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RINGKASAN 

Pandan tikar (Pandanus Tectorius) termasuk kedalam suku pandan – 

pandanan (Pandanaceae) tersebar dari barat daya Afrika, Madagaskar, India, 

Indochina dan wilayah floristik Malaysia (termasuk Indonesia), Australia 

hingga Pasifik. Jambi merupakan salah satu wilayah di pulau sumatera. 

Provinsi Jambi memiliki kawasan hutan dataran rendah dan lahan gambut 

dengan curah hujan tinggi yang merupakan pusat “hutan hujan tropis” di 

Sumatera. Salah satu bentuk kearifan lokal terkait pandan adalah pemanfaatan 

tumbuhan untuk berbagai keperluan mulai dari kegiatan ritual adat, hingga 

pembuatan anyaman tikar dan sumpit (semacam dompet untuk menyimpan 

tembakau dan rokok) yang terbuat dari daun pandan. Kehidupan masyarakat 

yang berkembang saat ini, baik di perkotaan maupun pedesaan, telah 

berdampak pada budaya dan gaya hidup masyarakat setempat serta pelestarian 

sumber daya hayati. Pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya hayati 

oleh masyarakat lokal secara turun temurun sudah mulai terkikis seiring 

dengan masuknya teknologi canggih yang berkembang saat ini. Namun, 

produk teknologi konvensional tetap memiliki arti tersendiri seperti produk 

kerajinan tradisional yang terkenal. Perkembangan teknologi komposit tidak 

hanya pada komposit sintetis, akan tetapi juga mengarah pada komposit alam / 

Nature Composites (NACO) dikarenakan dapat didaur ulang atau istilah lain 

terbarukan. Penggunaan polimer dan komposit saat ini semakin meningkat di 

segala bidang kehidupan seperti untuk bumper mobil, bodi kendaraan, bodi 
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pesawat terbang, peralatan olahraga dan lain-lain. Komposit berpenguat serat 

banyak digunakan pada alat-alat yang membutuhkan bahan yang memiliki 

kombinasi dua sifat dasar yaitu kuat tetapi juga ringan. Tren perkembangan 

komposit saat ini mulai bergeser dari komposit dengan bahan penyusun sintetik 

menjadi komposit dengan bahan alam. Secara umum industri aksesoris sepeda 

motor khususnya dalam pembuatan body kit sepeda motor yang banyak dijual 

di pasaran, ada tiga bahan yang umum digunakan untuk membuat body kit, 

yaitu serat kaca, poliuretan atau biasa disebut plastik dan karbon. Setiap bahan 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pesatnya pertumbuhan 

industri otomotif akan mendorong tumbuhnya industri aksesoris kendaraan 

bermotor sebagai industri pendukungnya.  

Untuk itu diperlukan upaya pemanfaatan serat alam sebagai bahan 

dasar pembuatan bahan baku aksesoris industri otomotif untuk menggantikan 

serat sintetis. Keunggulan komposit dengan serat alam adalah sangat ramah 

lingkungan karena dapat terdegradasi secara alami dan juga karena harga serat 

alam lebih murah dibandingkan bahan serat sintetis dan juga mudah untuk 

didapatkan, karena tumbuhan tersebut dapat tumbuh didaerah rawa atau 

dipinggiran sungai dibandingkan dengan bahan serat sintetis. Komposit serat 

adalah kombinasi serat sebagai komponen penguat dan matriks sebagai 

komponen penguat. Serat biasanya memiliki kekuatan dan kekakuan yang lebih 

besar daripada matriks, ketika serat dan matriks digabungkan untuk 

menghasilkan suatu komposit, kedua komponen tersebut mempertahankan 

sifat-sifatnya dan secara langsung akan mempengaruhi sifat-sifat komposit 

yang dihasilkan. Saat ini penggunaan material komposit dalam kehidupan 

sehari-hari sangat bervariasi, misal untuk pembuatan peralatan rumah tangga, 

komponen–komponen mesin seperti casing kapal, mobil maupun sepeda motor 

yang terbuat dari bahan material komposit polimer.  

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan serat pandan tikar sebagai 

material komposit untuk bahan body kit sepeda motor dan menganalisis 

kekuatan uji impak campuran serat pandan tikar dengan resin epoksi sebagai 

media uji bahan body kit sepeda motor dengan arah orientasi serat 0°, 45°, *R° 

(Acak), dengan perbandingan komposisi matriks resin epoksi (resin (A) : 
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hardener (B) / Mix A:B = 2:1), 95%, 85 %, 75 %, dengan serat pandan tikar 

sebanyak 5 %, 15 % dan 25 %, dengan metode Impact testing Charpy. 

Pengujian ini dilakukan dengan mengacu pada standar uji impak JIS Z 2202. 

Pada percobaan yang telah dilakukan didapatkan bahwa benda uji dengan kode 

MF-04 dengan arah orientasi serat 0° dengan perbandingan komposisi 2:1 resin 

+ haredener sebanyak 85% dan serat pandan tikar 15%. memiliki nilai fracture 

toughness tertinggi sebesar 783 KJ (Kilo Joule). Berdasarkan pengamatan 

visual struktur makro, benda uji dengan kode MF-04 memiliki permukaan 

rekahan yang kasar, hal ini mirip dengan karakteristik rekahan ductile. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa material komposit serat tikar pandan 

dengan campuran resin epoksi dengan kode spesimen MF-04 dengan 

komposisi 85% resin + hardener dan 15% serat pandan tikar dengan arah 

orientasi serat 0°, dapat digunakan sebagai bahan alternatif body kit sepeda 

motor. 

 

Kata kunci: Body Kit, Pandan Tikar, Resin Epoxy, Uji Impak. 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF THE UTILIZATION OF PANDAN FIBER COMPOSITE 

MATERIALS AS MOTORCYCLE BODY KITS 

Scientific Paper in the form of Tesis 25th Mei 2022 

Eko Martono; Supervised by Agung Mataram, S.T., M.T., Ph.D 

Analisis Pemanfaatan Material Komposit Serat Pandan Tikar Sebagai Body Kit 

Sepeda Motor 

 xx + 85 Pages, 20 Tables, 24 Pictures, 12 Attachments  

 

SUMMARY 

Pandan mats (Pandanus tectorius) belong to the pandan tribe 

(Pandanaceae) which is spread from southwest Africa, Madagascar, India, 

Indochina and the floristic regions of Malaysia (including Indonesia), Australia 

to the Pacific. Jambi is one of the areas on the island of Sumatra. The region of 

Jambi has lowland forests and peatlands with high rainfall which is the center 

of the "tropical rainforest" in Sumatra. One form of local wisdom associated 

with pandan is the use of plants for a variety of purposes ranging from 

traditional ritual activities, to making woven mats and chopsticks (a kind of 

wallet for storing tobacco and cigarettes) made from pandan leaves. The 

evolving community life today, both in urban and rural areas, has had an 

impact on the culture and lifestyle of the local community as well as the 

conservation of biological resources. Knowledge about the use of biological 

resources by local communities for generations has begun to erode in line with 

the entry of advanced technology that is now growing. However, conventional 

technology products still have their own meaning like the famous traditional 

handicraft products. The development of composite technology is not only in 

synthetic composites, but also leads to natural composites / Nature Composites 

(NACO) as they are recyclable or other terms renewable. The use of polymers 

and composites is now increasing in all areas of life such as for car bumpers, 

vehicle bodies, aircraft bodies, sports equipment and others. Fiber reinforced 

composites are widely used in tools that require materials that have a 

combination of two basic properties namely strength but also lightness. The 
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current trend of composite development began to shift from composites with 

synthetic constituent materials to composites with natural materials. In general, 

the motorcycle accessories industry, especially in the manufacture of 

motorcycle body kits that are widely sold in the market, there are three 

materials commonly used to make body kits, namely glass fiber, polyurethane 

or commonly called plastic and carbon. Each material has its own advantages 

and disadvantages. The rapid growth of the automotive industry will encourage 

the growth of the motor vehicle accessories industry as a supporting industry.  

For this reason, efforts are needed to use natural fibers as the base 

material to make the raw materials of automotive industry accessories to 

replace synthetic fibers. The advantage of biocomposites with natural fibers is 

that they are very environmentally friendly as they can be degraded naturally 

and also because the price of natural fibers is cheaper than synthetic fibers and 

also easily available, as these plants can grow in swampy areas or river banks 

compared to synthetic fibers. A fiber composite is a combination of fiber as a 

reinforcing component and a matrix as a reinforcing component. The fibers 

usually have greater strength and stiffness than the matrix, when the fiber and 

the matrix are combined to produce a composite, the two components retain 

their properties and will directly affect the properties of the resulting 

composite. Currently, the use of composite materials in daily life is very 

different, for example for the manufacture of household appliances, engine 

components such as ship covers, cars and motorcycles are made of polymer 

composite materials. 

This study aims to utilize pandan mat fiber as a composite material of 

motorcycle body kit material and analyze the impact test strength of pandan 

mat fiber mixture and epoxy resin as a test medium of motorcycle body kit 

material with fiber orientation direction 0 °, 45 °, *R °. (Random), with the 

ratio of epoxy resin matrix composition (resin (A): hardener (B) / Mixture A: B 

= 2: 1), 95 %, 85 %, 75 %, with pandan mat fiber of 5 %, 15 % and 25%, by 

the Charpy Impact test method. This test was carried out with reference to the 

impact test standard JIS Z 2202. In the experiments that have been conducted, 

it was found that the test object with code MF-04 with a fiber orientation 
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direction of 0° with a composition ratio of 2: 1 resin + haredener of 85 % and 

pandan mat fiber 15 % . has the highest fracture toughness value of 783 KJ 

(Kilo Joule). Based on the visual observation of the macro structure, the test 

object with code MF-04 has a rough fracture surface, this is similar to the 

characteristics of ductile fractures. This study concludes that pandan mat fiber 

composite material with epoxy resin mixture with specimen code MF-04 with 

85% resin + hardener composition and 15% pandan mat fiber with 0 ° fiber 

orientation direction, can be used as alternative material for motorcycle body 

kit. 

 

Key words: Body Kit, Pandan Mat, Epoxy Resin, Impact Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suku pandan (Pandanaceae) tersebar dari barat daya Afrika, Madagaskar, 

India, Indochina dan wilayah floristik Malaysia (termasuk Indonesia), Australia 

hingga Pasifik. Tiga genus utama Pandanaceae (Freycinetia, Pandanus dan 

Sararanga) ditemukan di wilayah Malaysia. Pandanus terdiri dari sekitar 700 

spesies/spesies, Freycinetia 200 spesies, dan Sararanga hanya dua spesies 

(Stone, 1983). 

Jambi merupakan salah satu wilayah di pulau sumatera. Provinsi Jambi 

memiliki kawasan hutan dataran rendah dan lahan gambut dengan curah hujan 

tinggi yang merupakan pusat “hutan hujan tropis” di Sumatera. Di Provinsi 

Jambi terdapat empat Taman Nasional yang sangat penting bagi masyarakat, 

antara lain: Taman Nasional Kerinci Seblat, Taman Nasional Bukit Tiga Puluh, 

Taman Nasional Berbak dan Taman Nasional Bukit Dua Belas. Salah satu 

bentuk kearifan lokal terkait pandan adalah pemanfaatan tumbuhan untuk 

berbagai keperluan mulai dari kegiatan ritual adat, hingga pembuatan anyaman 

tikar dan sumpit (semacam dompet untuk menyimpan tembakau dan rokok) 

yang terbuat dari daun pandan. Sumpit merupakan salah satu produk tenun 

yang digunakan untuk menyimpan sirih dan tembakau dalam bentuk dompet 

atau kantong. Sumpit memiliki banyak variasi, yaitu sumpit kecil, sedang dan 

besar (Prasaja dan Hilwan, 2015). 
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Gambar 1.1 Peta lokasi zona pemanfaatan Taman Nasional Bukit Duabelas 

(TNBD) di mana beberapa jenis pandan (Pandanaceae) ditemukan (Location of 

utilization zone in Bukit Duabelas National Park, where the species of pandan 

were found) (Prasaja dan Hilwan, 2015). 

Pandan digunakan sebagai pewangi makanan, seperti pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius), bahan makanan seperti pandan buah merah 

(Pandanus conoideus) dan pandan kelapa hutan (Pandanus brosimos, Pandanus 

iwen dan Pandanus julianettii), dan anyaman pandan seperti penyamakan 

pandan. (Pandanus tectorius dan Pandanus ) .furcatus). Kehidupan masyarakat 

yang berkembang saat ini, baik di perkotaan maupun pedesaan, telah 

berdampak pada budaya dan gaya hidup masyarakat setempat serta pelestarian 

sumber daya hayati. Pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya hayati 

oleh masyarakat lokal secara turun temurun sudah mulai terkikis seiring 

dengan masuknya teknologi canggih yang berkembang saat ini. Namun, 

produk teknologi konvensional tetap memiliki arti tersendiri seperti produk 

kerajinan tradisional yang terkenal. Informasi tentang pandan masih terbatas, 

baik dari segi keanekaragaman jenis maupun populasinya di Indonesia. 

(Rahayu, 2010). 

Perkembangan teknologi komposit tidak hanya pada komposit sintetis, 

akan tetapi juga mengarah pada komposit alam / Nature Composites (NACO) 

dikarenakan dapat didaur ulang atau istilah lain terbarukan (Sulaiman dan 
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Rahmat, 2018). Penggunaan polimer dan komposit saat ini semakin meningkat 

di segala bidang kehidupan seperti untuk bumper mobil, bodi kendaraan, bodi 

pesawat terbang, peralatan olahraga dan lain-lain. Komposit berpenguat serat 

banyak digunakan pada alat-alat yang membutuhkan bahan yang memiliki 

kombinasi dua sifat dasar yaitu kuat tetapi juga ringan. Tren perkembangan 

komposit saat ini mulai bergeser dari komposit dengan bahan penyusun sintetik 

menjadi komposit dengan bahan alam. Banyak penelitian telah dilakukan baik 

untuk material matriks maupun serat (reinforcement) untuk mendapatkan 

material alami yang sesuai untuk digunakan lebih lanjut sebagai alternatif 

material komposit sintetik. Serat alam memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan serat sintetis, seperti bobot yang lebih ringan, pengolahan yang 

alami dan ramah lingkungan (Lokantara dan Gede, 2012). 

Secara umum industri aksesoris sepeda motor khususnya dalam 

pembuatan body kit sepeda motor yang banyak dijual di pasaran, Menurut 

Yosef Bee sebagai retainer H2O Bodyworks (Liputan6.com, 2018), ada tiga 

bahan yang umum digunakan untuk membuat body kit, yaitu serat kaca, 

poliuretan atau biasa disebut plastik dan karbon. Setiap bahan memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Serat adalah bahan yang paling 

populer. Soalnya, bahan ini cukup murah dan cukup mudah dibuat. Namun, 

serat memiliki kelemahan dalam hal kekuatan dan fleksibilitas. Dimana jika 

terkena benturan yang tidak terlalu keras, ada resiko kerusakan. “Untuk 

mengetahui bahan fiber bisa dilihat dari teksturnya yang berserat,” jelas Yosef 

kepada Otosia melalui pesan singkat, Senin (7/9/2018). Plastik juga cukup 

populer digunakan untuk membuat body kit, namun bahan ini memiliki dua 

varian yaitu regular dan ABS (acrylonitrile butadiene styrene). Perbedaan 

keduanya cukup signifikan, baik dari segi kualitas maupun harga. Dimana 

plastik biasa lebih rapuh dan kaku, sedangkan plastik ABS kurang rapuh dan 

fleksibel. Perbedaan ini membuat plastik ABS cukup mahal, bahkan sebagian 

besar body kit berbahan dasar bahan ini tidak diproduksi di dalam negeri 

melainkan diimpor. “Rata-rata bodykit yang dijual di Indonesia plastik biasa. 

Dari segi harga, body kit plastik ABS mahal, karena proses pembuatan dan 

bahannya mahal. Untuk mengetahuinya bisa dilakukan uji kelenturan dan 
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biasanya body kit terbuat dari plastik ABS. nanti ada bahan kodenya. di 

baliknya,” jelas Yosef. Sedangkan karbon merupakan material yang jarang 

digunakan karena harganya yang sangat mahal. Bahan ini tidak hanya memiliki 

keunggulan dari segi kekuatan, tetapi juga bobot yang jauh lebih ringan dari 

kedua bahan di atas. Kemampuan ini tentu saja akan mempengaruhi performa 

kendaraan. 

Pesatnya pertumbuhan industri otomotif akan mendorong tumbuhnya 

industri aksesoris kendaraan bermotor sebagai industri pendukungnya. Adanya 

produksi aksesoris kendaraan bermotor, selain untuk mensuplai pabrikan 

sepeda motor atau original equipment manufacturing (OEM), juga untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen (after market), baik di pasar domestik maupun 

internasional. Untuk itu diperlukan upaya pemanfaatan serat alam sebagai 

bahan dasar pembuatan bahan baku aksesoris industri otomotif untuk 

menggantikan serat sintetis. (Samlawi, Arifin dan Permana, 2018a), Sebagai 

contoh, serat pandan tikar sangat umum di Indonesia. Keunggulan biokomposit 

dengan serat alam adalah sangat ramah lingkungan karena dapat terdegradasi 

secara alami dan juga karena harga serat alam lebih murah dibandingkan bahan 

serat sintetis. (Zulkifli Ida Bagus, 2019) dan juga mudah untuk didapatkan, 

karena tumbuhan tersebut dapat tumbuh didaerah rawa atau dipinggiran sungai 

dibandingkan dengan bahan serat sintetis.  

Komposit serat adalah kombinasi serat sebagai komponen penguat dan 

matriks sebagai komponen penguat. Serat biasanya memiliki kekuatan dan 

kekakuan yang lebih besar daripada matriks, ketika serat dan matriks 

digabungkan untuk menghasilkan suatu komposit, kedua komponen tersebut 

mempertahankan sifat-sifatnya dan secara langsung akan mempengaruhi sifat-

sifat komposit yang dihasilkan. Secara spesifik dapat dikatakan bahwa nilai 

kekuatan dan kekakuan suatu komposit terletak antara kekakuan dan kekuatan 

serat dan matriks yang digunakan, dalam arti kapasitas komposit berada di 

antara serat dan kapasitas ikat matriks serta memiliki sifat-sifat dari bahan 

penyusunnya. (Vlack, 1985).  

Saat ini penggunaan material komposit dalam kehidupan sehari-hari 

sangat bervariasi, misal untuk pembuatan peralatan rumah tangga, komponen–
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komponen mesin seperti casing kapal, mobil maupun sepeda motor yang 

terbuat dari bahan material komposit polimer. Penggunaan bahan komposit 

polimer berserat alam dalam bidang industri otomotif saat ini pula mengalami 

perkembangan yang pesat serta berusaha menggeser keberadaan bahan 

komposit polimer sintetis yang sudah biasa dipergunakan sebagai penguat pada 

bahan komposit seperti E-Glass, Carbon, dan Silicone Carbide. Penggunaan 

komposit polimer dalam produksi komponen-komponen mobil telah terbukti 

mampu menyeimbangkan fungsi mobil seperti mengurangi berat dan menjaga 

keselamatan penumpang (Ezekwem, 2016). 

Komposit dengan serat alam tanaman pandan tikar sebagai bahan serat 

sangat melimpah dialam, khususnya diwilayah Provinsi Jambi akan tetapi 

pemanfaatan tanaman tersebut baru sebatas penggunaannya secara tradisional 

dengan kearifan lokal diwilayah tersebut belum menyentuh keranah industri, 

sehingga pemanfaatan tanaman tersebut belum maksimal. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan tersebut dalam penelitian ini penulis mengangkat judul 

tesis: “ANALISIS PEMANFAATAN MATERIAL BIOKOMPOSIT SERAT 

PANDAN TIKAR SEBAGAI BODY KIT SEPEDA MOTOR”. 

1.2 Manfaat Material Komposit 

Penggunaan komposit telah berkembang sangat pesat. Sektor otomotif 

tidak terkecuali, dan telah menggunakan komposit untuk membuat berbagai 

macam produk. Produk atau komponen otomotif yang telah menggunakan 

komposit serat alam sebagai pengisi antara lain dashboard, panel instrumental, 

sandaran kursi, rak topi, panel samping dan pintu, pelapis ban serep, meja 

bisnis, panel penutup pilar, trim pelindung bodi bawah, pelapis boot. , dan 

headliner panel (Suddell dan Evans, 2005). Hingga saat ini, penggunaan 

komposit serat alam terus berkembang dalam pembuatan produk bemper mobil 

dan bodi mobil hingga helm sebagai perangkat keselamatan berkendara. 
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1.3 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Memaksimalkan penggunaan tanaman pandan tikar tidak hanya sebatas 

pemanfaat secara tradisional kearifan lokal akan tetapi merambah keranah 

industri untuk bahan biokomposit campuran serat pandan tikar sebagai bahan 

penguat dan resin epoxi sebagai material induk (matrix) dapat dimanfaatkan 

untuk produk body kit sepeda motor. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Mendapatkan komposisi campuran yang terbaik, bahan biokomposit campuran 

serat pandan tikar pada resin epoxy untuk produk body kit sepeda motor. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Bahan yang digunakan sebagai sumber bio komposit adalah serat pandan 

tikar.  

b. Penelitian ini hanya memanfaatkan serat pandan tikar sebagai penguat dan 

resin epoxi sebagai matrix. 

c. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian mekanik Impact metode 

Charpy. Penelitian ini tidak membuat produk jadi hanya sebatas pembuatan 

sampel pengujian material. 

1.6 Hasil Yang Dicapai 

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Mendapatkan perbandingan campuran antara biokomposit + resin epoxi 

yang tepat untuk aplikasi produk body kit sepeda motor.  

2. Membantu masyarakat dalam mendapatkan peningkatkan nilai tambah 

tanaman pandan tikar. 
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